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Abstract  

Digital banking is a technology application developed to make customer transactions easier. Nowadays, 

millennials have become the market targetting of the banking sector, especially for using digital banking, since 

they prefer to something modern and instant. This research purposed to examine the determinants of Muslim 

millennial customer in adopting digital banking with the implementation of the model of technology acceptance 

(TAM) which includes two predictors including the perceived ease of use and perceived of usefulness. The method 

was a quantitative method using primary data collected by using questionnaires to 100 Muslim millennials as 

respondents in Jayapura City, the eastern region in Indonesia. Data collected analyzed wiith multiple liniear 

regressions. The results showed that both the independent variables, i.e the perceived ease of use and perceived 

of usefulness significantly affect the intention of Muslim millennials customers in using digital banking partially 

and simultaneously.  
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1. PENDAHULUAN 

Berkembangnya teknologi saat ini telah 

memberikan impresi yang signifikan di berbagai 

aspek kegiatan manusia, salah satunya melalui sektor 

keuangan dan perbankan. Bank disebut “terpaksa” 

mendigitalisasikan berbagai macam produk yang 

mereka tawarkan kepada nasabah akibat kebiasaan 

nasabah yang berubah dengan adanya evolusi 

teknologi dan kompetisi di dunia perbankan itu sendiri 

(Suhaimi dan Hassan, 2019). Namun demikian dengan 

mengadopsi digital banking, hal ini memberikan 

manfaat kepada pihak bank terutama dalam 

memberikan pelayanan yang efisien dan efektif 

kepada para nasabahnya (Ammar dan Ahmed, 2016). 

Selain itu juga, penggunaan digital banking dapat 

meningkatkan kepuasan terhadap layanan perbankan 

yang diberikan kepada nasabah (Marlina dan Bimo, 

2018). 

Digitalisasi perbankan di Indonesia salah satunya 

didorong oleh meningkatnya penetrasi internet di 

masyarakat. Tercatat Indonesia termasuk satu dari 

sejumlah Negara di dunia yang memiliki angka 

penggunaan internet tertinggi (Zein, 2016). Hasil 

survey Nielsen Consumer Media menyimpulkan 

bahwa tingkat penetrasi internet di Indonesia cukup 

tinggi yakni sebesar 44% (Mila Lubis, 2017), dimana 

pengguna internet terbanyak dikuasi oleh kalangan 

milenial (Haryanto, 2019). Sementara itu, pada tahun 

2018 total individu yang aktif menggunakan 

smartphone di Indonesia juga cukup tinggi yakni 

sebanyak 100 juta orang (Alexander, 2018). Dengan 

meningkatnya penetrasi internet dan jumlah pengguna 

aktif smartphone, maka hal ini dapat pula 

meningkatkan jumlah pengguna digital banking. 

Dimana, pengguna digital banking paling banyak 

ditemukan pada generasi milenial (Thusi dan Maduku, 

2020a). Hal ini disebabkan karena generasi milenial 
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memiliki ketergantungan yang sangat tinggi terhadap 

teknologi. Syafrida dan Awaludin (2020) 

menyebutkan bahwa kriteria nasabah milenial 

menggunakan layanan perbankan adalah ketersediaan 

teknologi dalam layanan perbankan berupa sms 

banking, mobile banking, dan internet banking yang 

mampu mengefisiensikan dan memudahkan transaksi 

mereka. 

Studi yang dikaji Ashoka et al. (2017) 

menemukan bahwa mayoritas pengguna digital 

banking adalah generasi milenial. Riza (2019) 

menjelaskan dalam penelitiannya bahwa ekspektasi 

penggunaan dan ekspektasi performa berpengaruh 

terhadap minat generasi milenial menggunakan 

aplikasi mobile banking. Tan dan Leby Lau (2016) 

juga menemukan sejumlah prediktor yang dapat 

menjelaskan minat generasi milenial dalam 

mengadopsi penggunaan mobile banking, diantaranya 

adalah ekspektasi penggunaan, ekspektasi performa, 

persepsi risiko, dan pengaruh sosial. Di sisi lain, Sari, 

Safitri, dan Anggraini (2019) menyimpulkan bahwa 

generasi milenial menggunakan digital banking 

karena mudah digunakan dan penggunaannya dapat 

menyelesaikan masalah keuangan yang mereka 

hadapi. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka studi 

ini bertujuan untuk mengestimasi determinan 

penggunaan digital banking di kalangan generasi 

milenial, sebab generasi ini tengah menjadi pasar yang 

potensial bagi pihak perbankan dalam 

mengembangkan produk dan layanan yang disedikan 

untuk masyarakat. Adapun originalitas dari penelitian 

ini adalah bahwa studi ini merupakan salah satu dari 

sedikit studi lokal yang menggunakan pendekatan 

Technology Acceptance Model (TAM) untuk 

menganalisis minat penggunaan digital banking di 

kalangan generasi milenial, khususnya generasi 

milenial Muslim.      

 

Tinjauan Pustaka 

Milenial (Generasi Y) 

Generasi Y atau milenial adalah kalangan yang 

terlahir di kurun waktu 1980 – 1994. Kelompok 

demografi ini disebut dengan generasi milenial karena 

erat kaitannya dengan teknologi, dan cenderung melek 

akan teknologi, karena mereka berkembang bersama 

dengan munculnya komputer dan internet sehingga 

memiliki kebiasaan dan perilaku yang berbeda dengan 

generasi lainnya (Carrasco-Gallego, 2017; Ningtyas, 

2019), yaitu Generasi Silent atau kalangan yang lahir 

antara tahun 1925 – 1945, Generasi Baby Boomers 

yaitu kalangan yang dilahirkan diantara 1946 – 1960, 

serta Generasi X yaitu orang-orang yang terlahir 

setelah periode 1981(Brosdahl dan Carpenter, 2011). 

Generasi milenial memiliki karakteristik yang 

unik (Luntungan et al., 2014). Beberapa diantaranya 

adalah bahwa kalangan milenial cenderung lebih 

konsumtif, cenderung lebih menyukai transaksi secara 

non-tunai, melek teknologi, bekerja dengan efektif, 

memanfaatkan media sosial (Hidayatullah, Waris dan 

Devianti, 2018). Selain itu menurut Ningtyas (2019), 

kaum milenial juga lebih percaya diri, eksperisf, 

bebas, menyukai tantangan, dan open-minded.    

Berkaitan dengan keunikan sifat dan karakter 

yang dimilikinya, maka sejumlah penelitian telah 

dilakukan untuk mengkaji perilaku generasi milenial 

terkait dengan pemanfaatan teknologi khususnya 

dalam bertransaksi. Diantaranya adalah Megawaty, 

(2015); Yuliyani, Budiman dan Dewi, (2016); Ashoka 

dan S., (2017); Hakim Suhaimi dan Bin Abu Hassan, 

(2018); Husnayetti dan Sestri (2019); Riza, (2019); 

Salsabil dan Sudyasjayanti, (2020); Syafrida dan 

Awaludin, (2020); Thusi dan Maduku, (2020).  

Teknologi Digital Banking  

Kemajuan teknologi saat ini memberikan 

kesempatan bagi industri keuangan dan perbankan 

untuk meningkatkan kompetisi dan memperluas 

pangsa pasarnya dengan menggunakan digital 

banking atau perbankan digital (Wirdiyanti, 2018). 

Hasil survey yang dilakukan oleh PwC Survey 

menunjukkan bahwa bank-bank kini telah menjadikan 

strategi digital sebagai bagian dari strategi 

perusahannya (PWC, 2018).  

Digital banking merupakan teknologi aplikasi 

yang bertujuan untuk memastikan proses transaksi 

perbankan dan pengoperasiannya berjalan dengan 

lancer (Hakim Suhaimi dan Bin Abu Hassan, 2018). 

Menurut Anggarani dan Nurzaman (2020), digital 

banking didesain untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan ebih efisien dan efektif kepada nasabahnya 

dengan menyediakan aplikasi-aplikasi digital 

banking.  

Pengguna layanan digital banking dapat 

mengakses layanan perbankan melalui komputer, 

handphone, atau ATM (Automated Teller Machine) 

tanpa harus mendatangi kantor cabang atau bank 

secara langsung. Layanan seperti intenet banking, 

dapat diakses oleh nasabah degan menggunakan 

komputer dan smartphone serta jaringan internet, 

sedangkan telephone banking yang merupakan 
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layanan digital banking pertama dapat dilakukan 

melalui saluran telepon. Teknologi digital banking 

juga menyediakan layanan dengan menggunakan 

handphone atau telepon genggam melalui aplikasi 

sms-banking atau m-banking. Sementara itu, nasabah 

juga dapat menggunakan uang elektronik (e-money), 

kartu ATM, maupun kartu kredit (Mbama et al., 

2018).  

 

Model Penerimaan Teknologi 

Technology Acceptance Model atau disingkat 

dengan TAM merupakan teori yang paling sering 

digunakan dalam studi-studi untuk menjelaskan 

bagaimana seseorang dapat menerima suatu sistem 

informasi. Teori ini diformulasi oleh Fred Davis 

(Davis, 1989), yang saat itu ia gunakan untuk 

menganalisis penerimaan terhadap teknologi baru di 

lingkungan kerja (Hakim Suhaimi dan Bin Abu 

Hassan, 2018). 

TAM merupakan teori yang dikembangkan dari 

teori pendahulunya yaitu TRA (Theory of Reasoned 

Action) dan TPB (Theory of Planned Behavior). Pada 

awalnya, Ajzen dan Fishbein sekitar 1980 

mengembangkan TRA untuk memahami perilaku dan 

kebiasaan individu. Namun dalam perkembangannya, 

teori ini dianggap tidak cukup memadai dan memiliki 

sejumlah keterbatasan, salah satunya terhadap orang 

yang memiliki sedikit kekuatan terhadap perilaku dan 

kebiasaannya (Marangunić dan Granić, 2015). Oleh 

karena itu, Ajzen dan Fishbein kemudian 

mengembangkan TRA menjadi TPB. Dimana, dalam 

teori ini terdapat penambahan satu prediktor yang 

dapat menjelaskan perilaku seorang individu 

(Thompson, 2014). 

Penggunaan TRA dan TPB menjadi masalah 

ketika model ini diadopsi pada beberapa konteks 

kajian, seperti misalnya penerimaan penguna sistem 

informasi. Davis menyebutkan bahwa, banyak studi 

yang gagal dalam menghasilan pengukuran yang 

reliabel mengenai bagaimana suatu sistem informasi 

dapat diterima atau ditolak. Oleh karena itu, Davis 

kemudian mengembangkan TAM sebagai model yang 

tepat untuk membahas kajian mengenai penerimaan 

pengguna terknologi informasi (Marangunić dan 

Granić, 2015). 

Davis (1989) menjelaskan dalam teorinya bahwa 

persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan 

penggunaan merupakan dua variabel yang menjadi 

determinan fundamental dalam penerimaan pengguna. 

Marangunić dan Granić (2015) menjelaskan bahwa 

pada awalnya formulasi model TAM terdiri dari 

persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

kemanfaatan, dan perilaku penggunaan. Namun pada 

akhirnya, Davis mengeluarkan variabel perilaku dari 

model yang telah dibentuknya, sehingga TAM pada 

akhirnya hanya memiliki dua determinan utama yang 

digunakan untuk menjelaskan perilaku penggunaan 

sistem informasi, yaitu persepsi kemanfaatan dan 

persepsi kemudahan penggunaan. Gambar 1 di bawah 

mengilustrasikan model TAM. 

Gambar 1: TAM atau Model Penerimaan Teknologi Davis  

 
Sumber: (Marangunić dan Granić, 2015) 

 

2. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Data statistik penduduk Kota Jayapura 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang berumur 

25 hingga 39 tahun adalah sebanyak 114.608 jiwa 

dengan rincian sebagai berikut: 1) penduduk berumur 

20-24 tahun sebanyak 37.030 jiwa, 2) penduduk 

berumur 25-29 tahun sebanyak 31.432 jiwa, 3) 
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penduduk berumur 30-34 tahun sebanyak 24.935, dan 

5) penduduk berumur 35-39 tahun sebanyak 21.211 

jiwa. Sampel yang digunakan merupakan generasi 

milenial dan beragama Islam. Berdasarkan kritreria ini 

maka teknik pengambilan sampel yang menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu metode non-

probability sampling dimana terdapat kriteria yang 

ditentukan menurut kisi-kisi responden (subyek) yang 

merupakan sampel pada penelitian ini (Sugiyono, 

2018), yaitu generasi milenial dan Muslim. 

Di dalam penelitian ini, sampel yang digunakan 

adalah sebanyak 100 partisipan milenial Muslim yang 

merupakan penduduk kota Jayapura. Menurut Wilson 

Van Voorhis dan Morgan (2007), pada umumnya 

ukuran sampel untuk analisis korelasi dan regresi 

adalah tidak boleh kurang dari 50 responden (> 50) 

dimana, ukuran sampel yang lebih besar diperlukan 

jika jumlah variabel independennya meningkat. Studi 

ini menggunakan kuisioner sebagai instrumen dalam 

pengumpulan data. Tiap item penyataan bersifat 

tertutup dengan jawaban yang tersedia menggunakan 

skala likert dengan skala 1 samapi 5 yang 

menggambarkan persepsi “Sangat Tidak Setuju” 

sampai “Sangat Setuju”.  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen penelitian harus memenuhi syarat 

valid dan reliabel, sehingga perlu dilakukan 

pengujian. Uji validitas digunakan sebagai acuan 

dalam memperlihatkan standar ketepatan suatu 

instrumen, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur konsistensi terhadap jawaban individu 

terhadap setiap butir item yang diberikan dalam 

kuisioner (Dewi, 2018). 

Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan 

teknik regresi linear berganda. Variabel dependen 

yaitu intensi generasi milenial menggunakan digital 

perbankan, sedangkan variabel independen yaitu 

persepsi kemudahan penggunaan dan faktor persepsi 

kemanfaatan. Namun demikian, uji asumsi klasik 

sebagai prasarat dalam melakukan analisis regresi 

linier berganda harus terlebih dahulu dilakukan agar 

interpretasi yang  dihasilkan tidak bias atau 

menyesatkan (Nachrowi dan Usman, 2002). 

Selanjutnya, pengujian determinasi variabel 

independen terhadap variabel dipenden dilakukan 

melalui uji parsia, uji simultan dan uji Koefisien 

Determinasi untuk melihat determinasi dari masing-

masing variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Demografi Responden 

Berdasarkan data dari 100 responden, diketahui 

bahwa sebanyak 55% merupakan responden laki-laki, 

sedangkan 45% lainnya adalah responden wanita. 

Selain itu, 25% responden berdomisili di Distrik 

Jayapura Utara, 22% responden bedomisili di Distrik 

Abepura, 21% responden dari Distrik Heram, 19% 

responden berasal dari Distrik Jayapura Selatan, dan 

sisanya sebanyak 13% berasal dari Distrik Muara 

Tami. Usia responden paling banyak adalah 20-25 

tahun yaitu sebanya 90%, sedangkan 25-30 tahun 

sebanyak 8%, dan 31-35 tahun masing-masing 

sebanyak 1%. Karakteristik pendidikan terakhir 

responden yaitu SMA  sebanyak 63%, diploma 

sebanyak 25%, dan Sarjana sebanyak 12%. Sementara 

itu, responden rata-rata merupakan pelajar atau 

mahasiswa, yaitu sebanyak 59%, sedangkan pegawai 

swasta sebanyak 30%, dan pegawai negeri sebanyak 

11%. 

Tabel 1. Data Demografi Responden 

Karakteristik Jumlah Frekuensi 

Jenis Kelamin   

Pria 55 55% 

Wanita 45 45% 

Asal Distrik   

Heram 21 21% 

Muara Tami 13 13% 

Abepura 22 22% 

Jayapura Selatan 19 19% 

Jayapura Utara 25 25% 

Umur   

20-25 tahun 90 90% 

26-30 tahun 8 8% 

31-35 tahun 1 1% 

35-39 tahun 1 1% 

Tingkat Pendidikan   

Sekolah Menengah Atas 63 63% 

D3 25 25% 

S1 12 12% 

Pekerjaan   

Pelajar atau Mahasiswa 59 59% 

PNS 11 11% 

Karyawan Swasta 30 30% 

Sumber : Data Primer diolah (2020) 
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Statistik deskriptif juga dilakukan terhadap 

penggunaan aplikasi digital banking yang digunakan 

oleh responden. Hasil survei kepada 100 responden 

mengunjukkan bahwa penggunaan layanan digital 

banking yang paling banyak adalah ATM, yaitu 

sebanyak 59%, sedangkan penggunaan Mobile 

Banking dan SMS Banking secara berturut-turut 

sebesar 18% dan 13%. Sementara itu, Internet 

Banking masih rendah penggunaannya yaitu 10%.   

Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Hasil uji validitas instrumen yang dilakukan 

terhadap instrument dalam studi ini menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan dapat digunakan 

karena hasilnya valid. Hal ini ditunjukkan melalui 

nilai t-hitung dari tiap-tiap item penyataan yang berasa 

diatas nilai t-tabel (0.3494) dengan nilai signifikansi 

dibawah 0.05. Sementara itu, hasil uji hasil uji 

reliabilitas setiap variabel menunjukkan bahwa 

variabel yang digunakan adalah reliabel atau 

konsisten, dimana hal ini ditunjukkan dengan nilai 

Cronbach’s Alpha yang lebih dari 0,6 (Ghozali, 2011), 

maka dapat dikatakan bahwa setiap variabel reliabel 

atau menunjukkan bahwa jawaban setiap responden 

dari setiap pernyataaan dapat dipercaya karena 

bersifat konsisten atai tidak berubah-ubah. Berikut ini, 

tabel 2 dan tabel 3 menunjukkan hasil pengujian atas 

validitas dan reliabilitas setiap item pernyataan di 

dalam kuisioner. 

Tabel 2. Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Item Penyataan t-

hitung 

Signi-

fikansi 

Hasil 

Valid Tidak 

Valid 

Persepsi 

kemudahan 

penggunaan (X1) 

    

Prosedur 

penggunaan 

digital banking 

sangat jelas. 

0.721 0.000 √  

Instruksi 

penggunaan 

aplikasi digital 

banking sangat 

mudah dipahami. 

0.754 0.000 √  

Tidak ada 

kesulitan saat 

menggunakan 

aplikasi digital 

banking. 

0.832 0.000 √  

Item Penyataan t-

hitung 

Signi-

fikansi 

Hasil 

Valid Tidak 

Valid 

Penggunaan 

aplikasi digital 

banking sangat 

cepat.  

0.728 0.000 √  

Penggunaan 

aplikasi digital 

banking sangat 

mudah.  

0.675 0.000 √  

Persepsi 

kemanfaatan 

(X2) 

    

Transaksi dengan 

digital banking 

sangat cepat. 

0.814 0.000 √  

Adanya Digital 

banking 

memperlancar 

transaksi 

keuangan saya. 

0.928 0.000 √  

Dengan digital 

banking, nasabah 

tidak harus datang 

lagi ke bank 

untuk 

bertransaksi. 

0.834 0.000 √  

Digital banking 

memberikan 

informasi yang 

saya butuhkan. 

0.526 0.000 √  

Digital banking 

sangat bermanfaat 

kapanpun dan 

dimanapun. 

0.828 0.000 √  

Minat (Y)     

Digital banking 

terbukti diminati 

banyak orang. 

0.790 0.000 √  

Penggunaan 

digital banking 

lebih fleksibel 

0.855 0.000 √  

Saya 

menggunakan 

digital perbankan 

karena keinginan 

saya sendiri 

0.721 0.000 √  

Sumber : Data Primer diolah (2020) 
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Tabel 3. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variab

el 

Total 

Pernyata

an 

Nilai 

Cronbach

’s Alpha 

Keterangan 

Reliab

el 

Tidak 

Reliab

el 

X1  5 0.797 √  

X2 5 0.884 √  

Y 3 0.702 √  

Sumber : Data Primer diolah (2020) 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3 

dapat diketahui bahwa data penelitian berdistribusi 

normal. Hal ini diindikasikan melalui nilai 

Kolmogorov-Smirnov Z yakni sebesar 1.333 dengan 

nilai signifikasi sebesar 0.057 > 0.05. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas 

  Nilai 

N  100 

Kolmogorov-Smirnov Z  1.333 

Signifikansi  0.057 

Sumber : Data Primer diolah (2020) 

 

Uji Multikolinieritas 

Dalam pengujian multikolinieritas, nilai 

tolerance dan nilai VIF dijadikan acuan dalam 

menentukan masalah multikolonieritas. Syarat yang 

harus dipenuhi adalah nilai tolerance harus berada 

diatas 0.1 dan nilai VIF harus dibawah 10, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada masalah 

multikolinieritas yang terjadi. Tabel 4 

menggambarkan hasil uji multikolonieritas dimana 

nilai tolerance untuk variabel yang digunakan dalam 

penelitian adalah 0.642 sedangkan nilai VIF adalah 

1.558. Maka, hasil ini mengidikasikan bahwa tidak 

terjadi masalah multikolonieritas. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Multikolinieritas 

Variabel Nilai 

Tolerance 

Nilai 

VIF 

Keterangan 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

.642 1.558 Tidak terjadi 

multikolineritas 

Persepsi 

kemanfaatan 

.642 1.558 Tidak terjadi 

multikolineritas 

Sumber : Data Primer diolah (2020) 

 

Uji Heteroskedastis 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji heterokedastisitas 

pada persepsi kemudahan penggunaan memiliki nilai 

sig 0,530 > 0,05  dan persepsi kemanfaatan nilai sig 

0,670 > 0,05, maka hal ini dapat disimpulkan kedua 

variabel tidak terjadi heterokedastisitas yaitu tidak 

terjadi kesamaan antara variance satu pengamatan ke 

pengamatan lain.  

Tabel 5. Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

Variabel Nilai Signifikansi 

Konstanta .309 

Persepsi Kemudahan 

Penggunaan 

.530 

Persepsi Kemanfaatan .670 

Sumber : Data Primer diolah (2020) 

 

Pengujian Determinasi  

Uji t 

Penguji parsial atau uji t masing-masing variabel 

menyatakan variabel persepsi kemudahan 

penggunaan digital banking memiliki nilai t-hitung 

yaitu 3.495 > t-tabel 1,660 dan nilai signifikasi yaitu 

0.001 berada dibawah 0.05. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan 

merupakan determinan yang signifikan terhadap 

penggunaan digital banking di kalangan nasabah 

milenial Muslim Jayapura.  

Sementara itu hasil uji t pada variabel persepsi 

kemanfaatan menunjukkan bahwa nilai t-hitung > dari 

t-tabel (6.537 > 1,660) dengan signifikansi 0.000  

berada dibawah 0.05. Dengan demikian, hal ini dapat 

mengindikasikan bahwa variabel persepsi 

kemanfaatan juga merupakan determinan yang 

signifikan terhadap penggunaan digital banking di 

kalangan nasabah milenial Muslim Jayapura. Hasil 

pengujian ditunjukkan dalam Tabel 7:  

Tabel 7. Hasil Pengujian Parsial dengan Uji t 

Variabel t-hitung Signifikansi 

   Konstanta 2.699 .008 

   Persepsi 

kemudahan 

penggunaan 

3.495 .001 

   Persepsi 

Kemanfaatan 

6.537 .000 

Sumber : Data Primer diolah (2020) 

 

Uji F 

Berdasarkan hasil pada tabel 8, secara simultan 

kedua variabel memiliki pengaruh terhadap minat 

penggunaan digital banking di kalangan generasi 

milenial Muslim Jayapura. Nilai F-hitung adalah 

62,436 lebih besar dari F-tabel 3,09, serta nilai 

signifikansi adalah 0,000 berada dibawah 0,05. Dari 
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hasil hasil pengujian ini maka dapat ditarik 

kesimpulan  yaitu variabel persepsi kemudahan 

penggunaan dan persepsi kemanfaatan secara 

bersama-sama merupakan derterminan utama nasabah 

milenial Muslim Jayapura dalam menggunakan 

digital banking. Hasil pengujian diilustrasikan dalam 

tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Simultan dengan 

Uji F 

Nilai uji F Signifikansi 

62.436 .000a 

Sumber : Data Primer diolah (2020) 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai R2 mencerminkan besarnya determinasi 

variabel independen terhadap variabel dependennya, 

atau seberapa besar variabel dependen dapat 

dipengaruhi oleh variabel yang mengikatnya. Tabel 9 

memperlihatkan bhahwa nilai R2 yang diperoleh yaitu 

0.563. Hal ini menandakan bahwa determinasi 

persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi 

kemanfaatan terhadap penggunaan digital banking di 

kalangan milenial Muslim Jayapura adalah sebesar 

56,3%. Sementara itu 43,7% lainnya dideterminasi 

oleh prediktor lain di luar studi ini. Hasil pengujian 

determinasi ditampilkan pada tabel 9 dibawah ini. 

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi 

R R2 Adj. R2 Standar Eror 

.750a .563 .554 .874 

Sumber : Data Primer diolah (2020) 

 

3.2 Pembahasan 

Determinasi Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Digital Banking di Kalangan Milenial Muslim 

Menurut Davis, persepsi kemudahan penggunaan 

adalah kemampuan individu dalam memahami system 

teknologi yang digunakan dan hal ini berkaitan 

dengan kejelasan dan infomasi yang dapat dipahami 

yang disediakan oleh system. Dalam memahami 

penggunaan sistem teknologi tersebut, penggunanya 

membutuhkan usaha mental (Hakim Suhaimi dan Bin 

Abu Hassan, 2018).  Temuan penelitian ini 

membuktikan bahwa persepsi kemudahan adalah 

determinan utama dari penggunaan digital banking 

oleh generasi milenial Muslim di Kota Jayapura. Hasil 

ini didukung dengan statistik jawaban responden yang 

positif terkait dengan persepsi kemudahan saat 

menggunakan aplikasi digital banking. Responden 

menyatakan bahwa prosedur penggunaan digital 

banking sangat jelas, instrusksi penggunaan aplikasi 

sangat mudah dipahami, sehingga tidak ada kesulitan 

dalam penggunaannya. Temuan ini juga memberikan 

implikasi bahwa digital banking memberikan 

kemudahan dan kecepatan bagi nasabah untuk 

melakukan transaksi keuangannya. 

Temuan dalam penelitian ini juga didukung 

dengan kajian-kajian terdahulu, diantaranya adalah 

studi yang dikaji oleh Alam, Musa dan Hassan (2009); 

Sari dan Tjini (2013); Nugroho (2016); Priambodo, 

Singgih; Prabawani, (2016); Singh dan Srivastava, 

(2018) yang menjelaskan bahwa persepsi kemudahan 

sebagai determinan pengguna dalam mengadopsi 

digital banking baik itu internet banking dan mobile 

banking, serta studi yang dikaji oleh Thusi dan 

Maduku (2020a) yang menjelaskan secara khusus 

mengenai penerimaan pengguna milenial secara 

khusus terhadap penggunaan aplikasi mobile banking.  

 

Determinasi Persepsi Kemanfaatan Digital Banking 

di Kalangan Milenial Muslim 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa persepsi 

kemanfaatan adalah prediktor utama yang mampu 

menjelaskan bagaimana suatu teknologi atau sistem 

informasi diterima penggunanya, selain prediktor 

lainnya yaitu perpesi kemudahan penggunaan. Hakim 

Suhaimi dan Bin Abu Hassan (2018) menjelaskan 

bahwa dalam model TAM yang dikembangkan oleh 

Davis, persepsi kemanfaatan adalah derajat atau 

tingkat kepercayaan para pengguna teknologi bahwa 

system yang mereka gunakan benar-benar dapat 

meningkatkan kinerja dari pekerjaan mereka. Temuan 

dalam studi ini dapat dijelaskan oleh statistik jawaban 

atau tanggapan positif dari para responden terhadap 

persepsi kemanfaatan dari penggunaan aplikasi digital 

banking, diantaranya adalah bahwa aplikasi digital 

banking dapat memperlancar transaksi keuangan 

mereka yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana 

saja. Dengan adanya pemanfaatan aplikasi digital 

banking, nasabah tidak perlu mendatangi kantor 

cabang atau bank untuk melakukan transaksi, tetapi 

mereka tetap dapat “bekomunikasi” dan mendapatkan 

informasi yang mereka butuhkan. Milenial adalah 

kalangan yang memiliki mobilitas tinggi. Kebanyakan 

dari mereka adalah individu yang aktif dan produktif, 

sehingga dengan layanan digital banking yang 

disediakan oleh bank, semakin memudahkan dan 

meningkatkan aktivitas mereka.  
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Sejumlah penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan hasil yang sama, meskipun kebanyakan 

dari penelitian tersebut yang membahas mengenai 

perilaku nasabah secara umum mengadopsi digital 

banking. Diantaranya adalah studi yang dilakukan 

oleh Gu, Lee dan Suh (2009); Riquelme dan Rios 

(2010); Aboelmaged dan Gebba (2013); Laksana 

(2015); Nugroho (2016); Thusi dan Maduku (2020b). 

Dalam penelitian yang dikaji oleh (Marangunić dan 

Granić, 2015) dijelaskan bahwa ada sejumlah variabel 

eksternal yang mempengaruhi persepsi kemanfaatan 

diantaranya adalah norma subjektif, citra atau image, 

kualitas yang ddihasilkan, relevansi atau keterkaitan 

dengan pekerjaan.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Generasi Y atau milenial merupakan generasi 

yang memiliki kaitan yang cuput erat dengan 

perkembangan teknologi, sebab mereka tumbuh 

bersama dengan kemunculan komputer dan internet. 

Perilaku mereka cukup unik dibandingkan dengan 

generasi-generasi lainnya, oleh karena menarik untuk 

mengkaji perilaku kalangan milenial dalam merespon 

perkembangan teknologi, khususnya di sektor 

perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengestimasi determinan penggunaan digital banking 

oleh nasabah milenial Muslim dengan pendekatan 

model penerimaan teknologi atau TAM (Technology 

Acceptance Model) yang dirancang oleh Davis (1989). 

Dalam teorinya, Davis menjelaskan adanya dua 

prediktor utama yaitu persepsi kemudahan 

penggunaan dan persepsi kemanfaatan yang 

digunakan untuk memahami bagaimana penerimaan 

atau penolakan individu terhadap suatu teknologi. 

Studi ini adalah studi dengan metode kuantitatif 

melalui pengumpulan data primer  lewat suvei kepada 

100 generasi milenial Muslim sebagai responden yang 

ada Kota Jayapura, ibu kota Provinsi Papua, 

Indonesia. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis 

dengan regresi linear berganda. Hasil kajian ini 

menemukan bahwa kedua determinan yaitu persepsi 

kemudahan penggunaan dan persepsi kemanfaatan 

merupakan prediktor utama yang mendorong 

kalangan milenial Muslim Jayapura menggunakan 

digital banking.  

 

4.2 Saran 

Sesuai dengan temuan dalam studi ini, maka 

selanjutnya ada sejumlah hal yang direkomendasikan 

baik kepada industri perbankan, pelaku bisnis, 

pemerintah, maupun konsumen atau nasabah. Dari sisi 

industri perbankan, penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa selain meningkatkan pelayanannya 

melalui pengembangan aplikasi digital perbankan 

yang bermanfaat dan mudah penggunaannya, maka 

sangat diperlukan pula untuk meningkat perlindungan 

dan keamanan nasabah penggunanya. Hal ini tentu 

memerlukan dukungan dari pemerintah selaku 

regulator, sehingga risiko-risiko yang tidak diinginkan 

terjadi baik pada nasabah maupun pihak bank itu 

sendiri dapat terhindarkan. Sementara itu, para pelaku 

bisnis dapat memanfaatkan perkembangan digital 

banking untuk menarik konsumen dan 

mengembangkan usahanya, terutama konsumen 

milenial yang melek dengan teknologi. Sementara itu, 

terdapat sejumlah keterbatasan dalam studi ini, 

sehingga penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan memperbaiki kelemahan dalam penelitian ini. 

Diantaranya adalah cakupan area penelitian yang 

sempit serta ukuran sampel yang kurang besar. Selain 

itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan 

variabel eksternal seperti norma subjektif, 

karakteristik dari digital banking yang digunakan, 

citra atau brand dan kualitas produk, sehingga model 

TAM yang digunakan dapat menjelaskan perilaku 

penerimaan teknologi di industry keuangan dan 

perbankan secara lebih komprehensif lagi.     
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